BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

Penelitian ini secara umum merupakan penelitiary y@ertujuan untuk
mengembangkan suatu media, maka metode penegjitiag tepat untuk
penelitian ini adalah Metode Penelitian dan Pengargan atau dikenal juga
dengan istilah Research And Development (R&D)| iHa bersesuaian
dengan pendapat Borg & Gall (1979:624Educational research and
development (R&D) is a process used to developvatidate educational
products” Sedangkan menurut sumber lain, metode penelitGan
pengembangan adalah metode penelitian yang dignnakak menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produlseeut (Sugiyono, 2009:
297). Adapun kemudian metode ini dikolaborasikanngd® metode
eksperimen pada tahap tertentu, karena diperlukamgypan mengenai

peningkatan pemahaman siswa yang menggunakan media.

B. Prosedur Pendlitian
Dalam hal prosedur penelitian pengembangan, BorGadl (1979:
626) mengungkapkan bahwa siklus R&D tersusunnddleberapa langkah
penelitian sebagai berikut : penelitian dan penguerp informasi (Research
and information collecting); perencanaan (Plannipgngembangan produk
pendahuluan (Develop preliminary form of product)ji coba pendahuluan

(Preliminary Field Testing); perbaikan produk uganiMain product

49
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revision); uji coba utama (Main Field Testing); lpgkan produk operasional
(Operational Product revision); uji coba operaalofOperational Field
Testing); perbaikan produk akhir (Final ProducwiRien), diseminasi dan
pendistribusian (Dissemination and distributionenentara itu, Mardika
(2008: 13) menggunakan model pengembangan yangaoergada model
penelitian pengembangan Borg & Gall (2003:775), ehgiengembangan
desain pembelajaran Dick & Carey (2005: 1), dangperbangan produk
model Luther (1994) (Ariesto Hadi Sutopo, 2003:3Zng meliputi enam
tahapan, yakni analisis kebutuhan, desain penavataj produksi
multimedia, validasi ahli, revisi dan uji coba poid Model pengembangan
multimedia yang dikembangkan Mardika (2008, 13)abdigambarkan

sebagai berikut:

Analisis Kebutuhan

!

Desain Pembelajaran - ————=

Y

Produksi Multimedia *«————

'

Validasi Ahli

: i

Revisi

A J

Uji Coba Produk ~  p===== [

Gambar 3.1 : Model Pengembangan Multimedia Mar(2k®8: 13)
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Sedangkan, Munir (2008: 195) mengungkapkan mengéna
tahapan pengembangan multimedia, yaitu tahapan lisispadesain,
pengembangan, implementasi dan penilaian, yangbati@n aspek
pengguna, lingkungan pembelajaran, kurikulum, qiegp, penggunaan dan
penyempurnaan sistem. Model pengembangan multinyadig diungkapkan
Munir digambarkan sebagai berikut sebagai berikut :

Lingkungan

Pelajar/Guru

Penyempurnaan TGt

Hasil Pembelajaran

Kurnkulum

Penilaian .
Informasi

Pelajar/Guru Pelajar/Guru

if}f’d“ Informasi Hasil

At Implementasi Pembelajaran
Sistem - Hasi] Pengembangan

comollm}'n_ Pembelajaran Model
Ekperimen Pelajar/Guru D
Prusi Informasi T

Hasil Pembelajaran

Prototaip

Gambar 3.2 : Model Pengembangan Multimedia Murd0& 196)

Baik model pengembangan Borg & Gall, Mardika, maup/unir
bertujuan untuk menghasilkan produk (Borg & Ga&f79; Mardika, 2008;
Munir, 2008;), yang dalam hal ini adalah multiregiembelajaran. Oleh
karena itu, model pengembangan tersebut dimodifikdisesuaikan dan
diadaptasi dalam penelitian ini sehingga menghasilkodel pengembangan

yang tetap mengacu pada model pengembangan tedieaiats dan tetap
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bertujuan untuk mengembangkan multimedia pembaealajasehingga
prosedur penelitian dan pengembangan yang akadipgamakan memiliki
lima tahapan yakni analisis, desain, pengembangaplementasi dan

penilaian yang bisa digambarkan sebagai berikut :

|Analisis |

| | Studi Literatur I i
! Analisis Kebutuhan .
: | Study Lapangan |

| Isi Kurikulum |—’| Model Simulasi I4

| F  — §
| | Tujuan || Flowchart || Storyboard” Antarmuka :
: v v !

Pengembangan [ _________________________________________
I v 1
! | Produksi Media I: :
i Validasi Ada Revisi i
: Ahli :
i Tidak Ada Revisi i

Implementasi L ________________________________________
i —| Uji Coba Media | i
: X :
I | Pre-Test |—>| Perlakuan |—> :
| 2 L 2 :
|Penilaian | ________________________________________
i v '

- Pengolahan data Desain & Kelayakan (Validasi

i Media) |
! - Pengolahan data Implementasi (pre-test &post-test| !

Gambar 3.3 : Model Pengembangan Multimedia diadaptai Mardika

(2008) dan Munir (2008)
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Lebih rinci lagi langkah-langkah penelitian dijédaa sebagai berikut
1. Tahap Analisis
Mardika (2008: 13) mengungkapkan bahwa tahapan isanal
merupakan tahapan yang bertujuan untuk mengumputiarmasi yang

relevan mengenai perlunya pengembangan multimedia.

a. Studi Literatur
Studi Literatur merupakan kegiatan mengumpulkama-data berupa
teori pendukung dari sistem yang dibuat dengan uthkgntuk
memaparkan tentang teori tersebut berupa dataofidgsteori-teori
pembentuk, dan pembelajaran pendukung pembelajarang
menggunakan multimedia interaktif model simulasimBer-sumber
yang didapat ialah dari beberapa literatur, jurmpaper, buku dan
lainnya yang relevan dengan penelitian

b. Studi Lapangan
Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui daya dulpsmggembangan

media dengan menggunakan angket.

2. Tahap Desain
Munir (2008: 197) menjelaskan bahwa tahap desa&irupakan tahap
yang meliputi penentuan unsur-unsur yang perlu dtkan dalam
software yang akan dikembangan sesuai denganndpsanbelajaran.
Proses desain pengembangan software pembelajaigrutmdua aspek
desain, vyaitu aspek model ID (Instructional Desigmau desain

instruksional) dan aspek isi pengajaran yang aiaeridan (Munir, 2008:
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197). Berkaitan dengan pengembangan media pemfaglajang akan
dikembangkan adalah multimedia interaktif modelwdasi, maka model
yang dikembangkan adalah multimedia interaktif nmhagleulasi, yang

dalam proses perancangannya meliputi pembuatan:

a. Tujuan

b. Flowchart

c. Storyboard

d. Rancangan antarmuka pemakai
e. Isi/ kurikulum.

f. Kriteria dan metode pengujian model/sistem.

3. Tahap Pengembangan

a. Produksi media
Pada proses pengembangan / produksi ini bertujuaiuk u
menghasilkan produk awal, dan selanjutnya dites atgalankan
dalam komputer untuk memastikan apakah hasilnyaasetengan
yang diinginkan atau tidak.
b. Validasi Media
Setelah pengembangan software selesai, makaa@enierhadap
unit-unit software tersebut dilakukan dengan ngemmgkan rangkaian
penilaian software multimedia. Proses penilaian disebutkan
Mardika (2008: 14) merupakan tahap validasi aldng/ meliputi ahli

media dan ahli materi untuk mengetahui kelayakaodydk yang
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dikembangkan tersebut atau dalam istilah lain dige&m experts
judgment. Quisioner Validasi Ahli digunakan untmengetahui
kelayakan produk yang dikembangkan, dan data yadgpdtkan
dijadikan acuan dalam proses perbaikan. Prosesigarb ini bisa
berlangsung terus menerus sampai pada akhirnypatidan produk
yang menurut ahli media dan ahli materi telah layatuk diterapkan

di lapangan.

4. Tahap Impementasi

Pada tahap implementasi menggunakan metode experime
Nonequivallent Control GroupDalam quasi experiment ini terdapat
kelompok eksperimen dan kontrol, tetapi pengambileiompok
eksperimen dan kontrol tersebut tidak dilakukarasecandom. Desain
ini digunakan dalam proses implementasi produkukinhengetahui
perbedaan peningkatan koneksi matematis siswa yamgggunakan

media ini. Adapun bentuk desainya adalah sebagguibe

di mana: O1 dan O3 . Pretest

02 dan O4 . Postes

X:  perlakuan berupa penggunaan media
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5. Tahap Penilaian

Munir (2008: 200) mengungkapkan bahwa tahap pamilai
merupakan tahap yang ingin mengetahui kesesuaiarmftwase
multimedia tersebut dengan program pembelajaramgYdilakukan
dalam tahap penilaian ini adalah  melihat kembalengenai produk

yang dihasilkan dilihat dari :

a. kelayakan media yang telah dihasilkan,
b. peningkatan pemahamansiswa
c. tanggapan siswa terhadap media

d. kekurangan, kelebihan, kendala dan rekomendasimadia.

C. Populasi dan Sampel

Arikunto (2006: 134) mengungkapkan bahwa apabilaesmya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga pemnelitya merupakan
penelitian populasi. Dengan berdasarkan hal tetsepopulasi pada
penelitian ini adalah siswa kelas XI sebanyak 3%Wai(1 kelas) dari 3 kelas
SMK YKTB 2 Bogor, dengan pertimbangan kelas ini migmkarakteristik
akademis yang termasuk dalam kelas tengah ber@daseata-rata nilai kedua
kelas pada mata pelajaran TIK, kesesuaian matea psedia dengan yang
diajarkan di sekolah tersebut, serta daya dukurrg plhak sekolah yang

memadai.
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D. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data, maka jenis instrumen yaram akgunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tes

Tes diberikan untuk mengukur kemampuan koneksi mmetie siswa.
Menurut Suherman dan Sukjaya (1990:87), selain mpgmni hasil
belajar setelah kegiatan dilakukan, pada tes geaaldelajar ditinjau
pula kondisi (keadaan) sebelum kegiatan dilakul2ieh karena itu,
pada penelitian ini tes yang digunakan terbagidard dua macam tes,

yaitu:

1) pretes yaitu tes yang dilakukan sebelum perlakilzeri@an;

2) postes yaitu tes yang dilakukan setelah perlakuzarikan.

Tes ini mencakup ranah kognitif;,CC,, dan G Dengan tujuan
mengukur peningkatan prestasi pengguna. Tes bepilipan ganda
untuk melihat mengetahui instrument penilaian tesmenuhi syarat
maka akan dilakukan validitas dan reabilitas sestersebut.

2. Non-tes
intrument non tes menggunakan angket, quisioner, dan lembar
observasi. Angket digunakan untuk mengetahui tgr@gasiswa
terhadap media yang digunakan, lembar observaskunendapatkan

data selama proses pembelajaran yang diterapkasio@er validasi
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Media yaitu instrument yang digunakan pada progaglasi oleh para
ahli terhadap media yang telah dikembangkan ataebdi dengan
istilah  experts judgment untuk mengetahui kelayakmedia
berdasarkan aspek-aspek penilaian tertentu sebalidasi terhadap
media yang telah dikembangkan untuk selanjutny&rajkan di

lapangan.

E. Uji Coba lnstrumen
1. Instrument tes
Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, unstn tersebut
dikonsultasikan pada dosen pembimbing dan guru TK sekolah.
Selanjutnya instrumen tersebut diujicobakan kepsidava di luar sampel
yang memiliki karakteristik hampir serupa dengamgal yang akan diteliti.
Uji coba instrumen ini dilakukan untuk mengetahuialktas ataupun
kelayakan instrumen untuk digunakan.
a. Validitas
Koefesien validitas instrumen dihitung dengan runkaselasi produk-
moment memakai angka kasar yaitu:

N NYXY-Y XYY
JINE X2 - CX)HINTY = (TY)?)

Txy

Dengan: Xy = Koefesien korelasi antara X dan Y
N = Banyak peserta testi
X = Nilai tiap butir soal

Y = Nilai total tiap peserta tes



59

Nilai ry, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merem

validitas butir soal dengan menggunakan kriteridapabel 3.1.(Arikunto S,

2007) .
Tabel 3.1
Klasifikasi Validitas Butir Soal
Nilai ryy Kriteria

0,80 7,< 1,00 Sangat Tinggi

0,60 << 0,80 Tinggi

0,40 <,,< 0,60 Cukup

0,20 1,< 0,40 Rendah

0,00 <4< 0,20 Sangat Rendah
b. Reliabilitas

Koefisien reliabilitas instrumen dihitung dengarmus alpha untuk soal

uraian (Suherman, 2003: 155). Rumusnya adalah:

i
= (29 (1-5)

Di mana: r11 = koefisien reliabilitas

n = banyak butir soal
S? = variansi skor tiap soal
S2 = variansi skor total
Nilai risyang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk meriemt
reliabilitas instrumen dengan menggunakan kriteaida tabel 3.2.(Arikunto

S.,2007).
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Tabel 3.2
Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelas Kriteria

0,80 <4;,<1,00 Sangat Tinggi

0,60 €,;<0,80 Tinggi

0,40 €,;,< 0,60 Cukup

0,20 €,,<0,40 Rendah

0,00 9,;<0,20 Sangat Rendah

c. Daya pembeda

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu wdak
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampogai)tdengan
siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah) @AtkS., 2007) . Daya

pembeda butir soal dihitung dengan menggunakampesan:

pp=2a_Bop_p
I

‘JB
Keterangan :
DP= Daya pembeda butir soal
Ji = Banyaknya peserta kelompok atas
Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah
B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalbitsio

dengan benar
Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab s
itu dengan benar

P, = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarben

Ps Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabarbe
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Nilai DPyang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk meriemt
daya pembeda butir soal dengan menggunakan kripaa tabel 3.3.(

Arikunto S., 2007).

Tabd 3.3
Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal

Nilai DP Kriteria

Negatif Soal Dibuang
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71 -1,00 Baik Sekali

d. Indeks Kesukaran

Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah proptasi keseluruhan
siswa yang menjawab benar pada butir soal tergdhutaf S., 2001). Soal
yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudahtatak terlalu sukar. Soal
yang terlalu mudah tidak merangsang anak untuk redinggi usaha
memecdahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sakan menyebabkan
siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai serhamgak mencoba

lagi di luar jangkauan (Arikunto S., 2007).

Tingkat kesukaran dihitung dengan menggunakan pesam:

Keterangan :

P Indeks Kesukaran

B

Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Nilai Pyang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk meremt
tingkat kesukaran butir soal dengan menggunakateriai pada tabel

3.4.(Arikunto S., 2007)

Tabel 3.4
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal
Nilai P Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,00 < 0,30 Sukar
0,31<P< 0,70 Sedang
0,71<P< 1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah

2. Instrument Angket, observasi, dan quisioner validadia
Instrument Angket, observasi, dan quisioner validasedia tidak
diujicobakan, tetapi diuji valid atau tidaknya dangexpert judgement

atau penilaian ahli.

F. Teknik Analisis Data
Setelah data diperoleh, maka dilakukan pengolalasm térhadap data
kuantitatif dan data kualitatif dengan langkah-leaiysebagai berikut:

1. Pengolahan Data kuantitatif

Data yang diperoleh dari penelitian adalah datakuntendapatkan
informasi yang diinginkan. Data tersebut berasaltéa awal dan tes akhir
yang diberikan pada dua kelompok. Data yang diparkémudian

dianalisis sebagai berikut:

1) Analisis data hasil tes awal dan tes akhir.
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah Hatal pretes

dan postes adalah sebagai berikut:

a. Menghitung rata-rata hitung skor tes awal dan kég &elompok
eksperimen.

b. Menghitung simpangan baku skor tes awal dan skaakbir untuk
mengetahui penyebaran kelompok.

c. Melakukan uji normalitas dari masing-masing kelokpo

d. Melakukan uji homogenitas varians dari kedua kelokgampel
dengan uji Fl(evene’s Te}tjika normalitas dipenuhi.

e. Jika uji normalitas dan homogenitas varians dipermabka dilakukan
uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakarSgdangkan jika
uji normalitas dipenuhi tetapi uji homogenitas kapenuhi, maka
dilakukan ujit’. Jika uji normalitas tidak dipenuhi, maka dilakokai
non-parametrikyaitu uji Mann-Whitney (Uuntuk mengetahui

perbedaan rata-rata kedua kelompok.

2) Analisis Data Peningkatan Kemampuan Koneksi Matsnsaswa

Data peningkatan kemampuan koneksi matematis sdiperoleh dari
skor gainnormal (indeks gain)ndeks gainsadalah gain ternormalisasi,
Rumusindeks gainmenurut Meltzer & Hake (Andrian, 2006: 35) adalah
sebagai berikut:

skorpostes — skorpretes

indeksgain = -
4 skormaksimum — skorpretes
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Kemudianindeks gaingg) tersebut diinterpretasikan dengan kriteria

yang disajikan dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5
Interpretas Nilai Gain yang Dinor malisas
Indeks gain Kriteria
g > 0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

Langkah-langkah yang digunakan untuk mengolah dita gain

normal adalah sebagai berikut:

a. Menghitung rata-rata hitung skor gain normal (irslegain)
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

b. Melakukan uji normalitas dari masing-masing kelokpdika
normalitas tidak dipenuhi, maka pengujian selaymtadalah uji
perbedaan dua rata-rata dengan statistik parametrikyaitu uiji
Mann-Whitney

c. Melakukan uji homogenitas varians dari kedua keloknpampel
dengan uji Fl(evene’s Tejtjika normalitas dipenuhi.

d. Jika normalitas dan homogenitas dipenuhi, makakakan uiji
perbedaan dua rata-rata dengan menggunakanSgdangkan jika
normalitas dipenuhi tetapi homogenitas variansktidgenuhi,
maka digunakan ujt’. Jika uji normalitas tidak dipenuhi, maka

dilakukan ujinon parametrikyaitu uji Mann-Whitney
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3) Analisis data instrumen Validasi Media

Gonia (2009: 50) mengungkapkan bahwa untuk menanttikgkat
validitas multimedia interaktif, digunakan skalangekuran rating scale.
Agar dapat digunakan sesuai maksud penelitian, nusta kualitatif
ditransformasikan lebih dahulu berdasarkan bobaobdr skang telah
ditetapkan menjadi data kuantitatif, yakni satua,diga,dan empat. Data
ini merupakan data kuantitatif yang selanjutnyandiis dengan statistik
deskriptif (Gonia, 2009: 50). Sugiyono (2009) 9menjelaskan bahwa

perhitungan rating scale ditentukan dengan rumioagse berikut :

sSkor hasil pengumpulan data -
P= . x 100%;
skorideal

Keterangan :
P = angka persentase,
Skor ideal = skor tertinggi tiap butir x jumlagsponden x jumlah butir.

Selanjutnya tingkat validasi media pembelajaranardalpenelitan ini
digolongkan dalam empat kategori dengan menggunskala sebagai

berikut (Gonia, 2009: 50) :

0 25 50 75 100
l

Tidak Baik Kurang baik Baik Sangat Baik
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Selanjutnya, Gonia (2009: 50) menjelaskan katetgsebut bisa dilihat

berdasarkan tabel interpretasi sebagai berikut :

Tabel 3.6 : Tabel Kategori Tingkat Validitas

Skor Persentase(%) Interpretasi

0-25 Tidak baik

25-50 Kurang baik
50-73 Baik

75 - 100 Sangat baik

Data penelitian yang bersifat kualitatif seperbnientar dan saran

dijadikan dasar dalam merevisi media.

2. Pengolahan Data Kualitatif

1) Analisis Data Lembar Observasi

Data dari hasil lembar observasi merupakan datadydemg dalam
penelitian ini. Penyajian data dari beberapa lendbservasi dibuat dalam
bentuk tabel untuk memudahkan dalam menginterpkatasya.

2) Analisis Data Angket

Data disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuanukunmengetahui
persentase dan frekuensi masing-masing alternatvbljan serta untuk
memudahkan dalam membaca data.

Hasil angket dianalisis dengan cara mencari pesenmasing-masing
pernyataan untuk tiap pilihan jawaban, yaitu dengemggunakan rumus

sebagai berikut:
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P = zx 100%
n

Keterangan:
P : Persentase Jawaban
f : Frekuensi Jawaban
n : Banyaknya responden

Persentase yang diperoleh ditafsirkan berdasarkateri& yang

dikemukakan Riduwan (2004: 89) pada Tabel 3.7.
Tabe 3.7

Klasifikas Interpretasi Kategori Persentase

Persentase Interprestasi
0% Tak seorangpun
1% - 24% Sebagian kecil
25% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 74% Sebagian besar
75% - 99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya

Data dari hasil angket dihitung dan ditabulasikano diprsentasikan dari
seluruh jawaban siswa yang memilih setiap indikd#enurut Russefendi (2005)

skor angket diinterpretasikan sebagai berikut :

Tabel 3.8
Skor alternatif jawaban angket

Skor Pernyataan
Positif | Negatif

Alternatif Jawaban

Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Tidak setuju 2 4

Sangat tidak setuju 1 5
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Rata-rata skor terhadap pernyataan angket dengaggmeakan skala
Likert, menurut Ruseffendi (2005) adalah sebagakbe

_jumlah skor alternatif jawaban

x= jumlah subyek
Tabel 3.9
Kriteria angket siswa
Rataan Kriteria
1-1.8 Kurang sekali
19-2,6 Kurang
2,7-34 Cukup
3,5-4,2 Tinggi
43-5 Tinggi sekali

(Ruseffendi, 2005)

G. Hasil Uji Coba Instrumen

Untuk memperoleh instrumen tes yang baik, maké&etsgbut harus diuji
cobakan terlebih dahulu.. Data hasil uji coba keamudlianalisis yang meliputi
uji validitas, daya pembeda, tingkat kesukaranrefiabilitas. Sehingga diperoleh
instrumen tes yang baik dan layak untuk dijadikestrumen penelitian.

Hasil uji coba instrumen tes dapat dirangkum paalael3.10.

Tabel 3.10
Hasil Uji Coba Instrumen Tes
No Validitas Pembeda Kesukaran K eputusan
Soal | Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | Nilai | Kategori P
Tidak Soal terlalu Tidak

1 | #DIV/O! | valid 0.00| Dibuang 1.00 mudah | digunakan

Tidak
2 0.46| Cukup 0.44| Baik 0.44| sedang | digunakan
0.60| Tinggi 0.67| Baik 0.56| sedang digunakan
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Tabel 3.10
Hasil Uji Coba Instrumen Tes
(lanjutan)
No _ Yaliditas _ . Eembeda _ .K.esukaran _| Keputusan
Soal|  Nilai Kategori | Nilai | Kategori | Nilai | Kategori
4 0.49| Cukup 0.56 Baik 0.50| sedang digunakan
5 0.47| Cukup 0.67| Baik 0.56| sedang digunakan
Baik
6 0.73] Tinggi 0.78| Sekali 0.61] sedang digunakan
v 0.53| Cukup 0.56 Baik 0.61| sedang digunakan
Tidak

8 0.41| Cukup 0.56 Baik 0.61| sedang | digunakan

Tidak Soal terlalu Tidak
9 |#DIV/0O! | valid 0.00| Dibuang 1.00 mudah | digunakan
10 0.29| Rendah 0.22 Cukup 0.44} sedang digunakan
11 0.37| Rendah 0.22 Cukup 0.67| sedang digunakan
12 0.20| Rendah 0.44 Baik 0.67| sedang digunakan

Sangat
13 0.19| Rendah 0.22 Cukup 0.33 sedang digunakan

Sangat Baik
14 0.86 | Tinggi 0.78| Sekali 0.61 sedang digunakan
15 0.59| Cukup 0.67| Baik 0.67| sedang digunakan
16 0.58| Cukup 0.56 Baik 0.39| sedang digunakan
17 0.31| Rendah 0.33 Cukup 0.17| sukar digunakan
18 0.63| Tinggi 0.44| Baik 0.78| mudah digunakan

Sangat Baik
19 0.86| Tinggi 0.89| Sekali 0.56/ sedang digunakan
20 0.24| Rendah 0.33 Cukup 0.61] sedang digunakan
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Tabel 3.10
Hasil Uji Coba Instrumen Tes
(lanjutan)
No | Validitas Pembeda Kesukaran Keputusan
Soal| Nilai Kategori | Nilai | Kategori | Nilai | Kategori
21 0.30| Rendah 0.22 Cukup 0.22 sukar digunakan
Sangat Baik
22 0.83] Tinggi 0.78| Sekali 0.61| sedang digunakan
Sangat Baik
23 0.83| Tinggi 0.78| Sekali 0.61] sedang digunakan
Baik
24 0.75| Tinggi 0.78| Sekali 0.61] sedang digunakan
25 0.63| Tinggi 0.56| Baik 0.72| mudah digunakan
26 0.67| Tinggi 0.56| Baik 0.50| sedang digunakan
Tidak Tidak
27 -0.28 | Valid 0.33| Cukup 0.28 sukar digunakan
28 0.97| Tinggi 0.44| Baik 0.67| sedang digunakan
29 0.42| Rendah 0.67 Baik 0.56| sedang digunakan
Sangat Baik
30 1.08| Tinggi 0.78| Sekali 0.61| sedang digunakan
Sangat Baik
31 1.14| Tinggi 0.78| Sekali 0.61] sedang digunakan
Baik
32 1.02| Tinggi 0.78| Sekali 0.61] sedang digunakan
33 0.94| Tinggi 0.33| Cukup 0.61] sedang digunakan
Tidak
34 0.33| Rendah 0.44 Baik 0.67| sedang | digunakan
35 0.78]| Tinggi 0.44| Baik 0.78| mudah digunakan
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Dari tabel 3.10 di atas, dapat diketahui bahwaunsén valid dengan 17,1%
kategori sangat tinggi,28,6% kategori tinggi, 20&telgori cukup, 22,9% kategori
rendah, 2,9% kategori sangat rendah dan 8,6% tddikd. Berdasarkan daya
pembeda, instrumen yang memenuhi kriteria untukirdigan sebagai instrumen
penelitian sebanyak 25,7% kategori baik sekali7y%bkategori baik, dan 22,9%
kategori cukup, sedangkan 5,7% instrumen mempudgsta pembeda jelek.
Berdasarkan tingkat kesukaran sebanyak 8,6% instrukategori sukar, 77,1%
kategori sedang, 8,6% kategori mudah dan 5,7% @dtegrlalu mudah.
Berdasarkan reliabilitasnya, instrumen tes irenmiiki nilai 0,88 (sangat tinggi).
Berdasarkan data diatas maka seluruh soal yanglikietategori validitas sangat
rendah yaitu no 13, soal yang memiliki kategoriiditds tidak yaitu soal no
1,9,27, tidak digunakan dalam penelitian.Sehingg@appenelitian ini instrumen

yang akan digunakan pada prestest dan postestysdhbh soal.



